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ABSTRACT
This documentary is a documentary profile that presents a story of Sintren Dance Arts.Based on the fact is one of the arts of its existence is maintained its authenticity is considered to have changed the authenticity of its movement over the times. Until finally emerged a figure of Sintren dance maestro named Kang Usep who preserve the authenticity of the Sintren Dance movement and participate in making Sintren Dance as a Indonesia Cultural Heritage non object. In addition, Kang Usep as the inventor of the Sintren Dance movement that implements the part of the letter yasin keep trying to make Sintren Dance is not just a spectacle but there is guidance in every appearance.This film has four speakers namely Kang Usep as the founder of Padepokan PETIR (Perhimpunan Inti Rakyat), Supali Kasim as Buadayawan Cirebon and Indramayu, IrvanSetiyawan as the representative of  BPNB (Badan Penelitian Nilai Budaya) and Nurul Fauziah as Sintren Dancer. Sintren Dance Art Documentary is presented with a creative concept, so the audience who watch do not feel bored when you see a documentary karinding.In addition, the contents of the message presented in this documentary Sintren is still maintain and preserve traditional dance of Indonesia.
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PENDAHULUAN
Sintren adalah kesenian tari tradisional masyarakat jawa, khususnya Cirebon.Kesenian ini terkenal di pesisir utara Jawa Barat dan Jawa Tengah, antara lain di Indramayu dan Cirebon, Majalengka, Jatibarang, Brebes, Pemalang, Banyumas, dan Pekalongan. Kesenian Sintren dikenal di pesisir dengan nama lais. Kesenian Sintren dikenal sebagai tarian dengan aroma mistis atau magis tetapi selain tekenal akan unsur mistis Tari Sintren memiliki filosofi gerakan yang unik yang semua gerakannya memiliki keunikan yang mengimplentasikan dari bagian Surat Yassin.[footnoteRef:1] [1:  Artikel Usep Safeudin , “FORMULIR PENCATATAN WARISAN BUDAYA TAKBENDA” Kab.Cirebon 2014. Hlm 3.] 

Setelah wafatnya Raja Japura yang Digjaya maka Kerajaan Japura dengan nama Kerajaan Medang Kemulyaan dipimpin oleh Raja Mandahyang atau Handahyang dengan patih Amuk Maruguk sydah mulai bisa dimasuki paham – paham ke islaman, baik secara penyebaran langsung maupun penyebaran melalui media seni budaya yang lebih bisa di terima oleh kalangan masyarakat. Ini terbukti dengan adanya kisah Masjid Japura yang berada di kawasan kerajaan Medang Kemulyaan semula dibangun oleh Sunan Gunung Jati dengan harapan akan banyak pengikut agam Islam ternyata dipintu masjid tersebut dipasanglah kepala babi, sehingga membuat Sunan Gunung Jati sangat marah dan meratakan masjid tersebut dengan istilah menendang momol atau kubah tersebut ke nusakambangan dan Mesjid tersebut diberi nama Mesjid Sella. Dan sumur Japura oleh Kanjeng Sunan Gunung Jati diinjak ataupun ditutup.
Menandakan media syiar Islam  secara langsung kurang dapat diterima oleh kalangan masyarakat Japura yang pada saat itu masih banyak menganut paham Budha Majapahit. Maka digantilah metode penyebaran tersebut melalui media seni budaya yang disesuaikan dengan adat istiadat budaya dan tradisi masyarakat sekitar. Dilihat dari sudut pandang sejarah nama Lemahabang, maka seni budaya Sintren akan terasa lebih kental didalamnya nama Lemah abang atau sindang laut.
Seorang penari sintren pada umumnya wanita memiliki karakter khusus, yaitu masih suci (perawan) atau berstatus lajang, karena dalam tarian sintren tersebut menggambarkan sebuah gerakan yang terkandung dalam bagian dari Surat Yassin untuk itu kesucian dari penarinya harus tetap terjaga. Pada kostum yang dikenakan oleh penari dengan pernak pernik mahkota, kalung dan gelang melambangkan status seorang wanita yang dengan harta yang mereka miliki membuat mereka lupa diri.Dalam pakaian tarian sintren ini dimaksudkan seorang wanita tidak boleh terlalu larut dalam kekayaan yang dia punya, melainkan harus tetap tampil dengan kesederhanaan tidak dengan bermewah-mewahan.[footnoteRef:2] [2:  Artikel Usep Safeudin , “FORMULIR PENCATATAN WARISAN BUDAYA TAKBENDA” Kab.Cirebon 2014. Hlm 1-4.] 

Tarian sintren terdapat sebuah adegan penari wanita masuk kedalam kurungan yang dibalut kain hitam dengan kondisi terikat oleh tali disekujur badannya, kemudian berubah dengan pakaian tarian sintren kesan seperti Bidadari dengan dayang dayangnya yang mendampingi.
Dalam proyek tugas akhir ini perancang karya lebih memfokuskan pada proses produksi, menampilkan visualisasi dari film dokumenter serta peran produser pada karya tersebut. Proyek yang akan dikerjakan adalah sebuah karya dokumenter. Alasan perancang karya menjadi seorang produser karena mengembangkan dan mematangkan gagasan atau ide dalam memproduksi sebuah karya dokumenter.Berdasarkan data yang didapat, produser merancang sebuah produksi dokumenter yang meliputi pemilihan narasumber, format film, format wawancara, serta ide cerita.
Program ini pencipta sebagai produser ingin membuat program dokumenter yang dibangun dari beberapa statement narasumber salah satunya dari segi ide dan konsep yang matang, dalam program ini pencipta menjelaskan antara fakta dan data diperoleh dari informasi, buku, internet, dan artikel. Cerita yang akan dibangun film ini berdasarkan riset yang pencipta dapatkan dari kesenian tarian sintren pada sanggar tari PETIR (Perhimpunan Inti Rakyat).  Sehingga khalayak yang melihat ikut merasakan pesan dan nilai - nilai yang di sampaikan.Pencipta juga ingin memberitahukan bahwa Tarian Sintren masih dibudayakan oleh para seniman Cirebon khususnya padepokan PETIR.
Dokumenter "DOLANAN ANAK PESISIR" akan membahas mulai dari Sejarah Tari Sintren di Cirebon dan Filosofi dari sebuah gerakan yang setiap gerakannya beruhubungan dengan Surat Yaasin yang membuat Tari Sintren tersebut menjadikan unik dan berbeda dari tarian lainnya, Dengan setiap Gerakan beruhubungan dengan  bagian dari Surat Yaasin membuat tarian tersebut memiliki makna dan arti yang sangat mendalam dalam setiap gerakan bagi penontonnya,. Pemilihan narasumber akan dikondisikan dengan pihak-pihak yang berkompeten di bidangnya, terutama yang mengetahui tentang seni Tari Sintren itu sendiri.
TUJUAN
Program dokumenter ini, pencipta bertujuan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat apa itu seni Tari Sintren yang sesungguhnya serta menyebarluaskan karya seniTari Sintrendan merubah cara pandang masyarakat terhadap tari tradisional.
Metode penciptaan karya
A. Target Audience
Target audience pada program dokumenter ini adalah orang dewasa mulai dari 13 hingga 19 tahun ke atas. Adapun Status ekonomi sosialnya adalah menengah ketas dan menengan kebawah.
B. Waktu Penayangan
Waktu penayangan, dikarenakan memilih media youtube penayangan bisa ditonton kapan pun dan jam berapa pun.
C. Karakteristik Program
Program dokumenter ini akan dilakukan secara recod multi camera. Baik secara visual (video) maupun audio (suara). Hasil gambar akan digabung atau mixing dengan audio narasi dan musik.
D. Durasi
Durasi film DOLANAN ANAK PESISIR adalah 24 menit. Durasi tersebut di harapkan mampu menampilkan semua informasi yang akan ditayangkan agar khalayak yang menonton mengerti semua pesan yang akan disampaikan.
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TERM OF REFERENCE
Perancang karya sebagai sutradara akan menjelaskan masalah atau latar belakang dari karya yang akan di angkat dan fokus masalah dalam karya perancang karya serta angle atau sudut pandang terhadap masalah tersebut.
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Ilmu Pengetahuan
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Production
: Budi Luhur
Produser
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Faisa Riyadi
Project Title
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Dolanan Anak Pesisir
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Masalah
:
Mengetahui seluruh makna arti dalam tarian sintren yang mengimplentasikan dari bagian Surat Yassin serta perkembangan sintren sekarang menjadi tuntunan atau sebagai tontonan saja.
Fokus
:
Pencipta mengambil fokus pada Tari Sintren yang asli berasal dari Cirebon.
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Pencipta mengangkat tentang Tarian Sintren, dari sini pencipta ingin memperlihatkan filosofi gerakan yang dimaksudkan memiliki kandungan dari bagian Surat Yassin
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Berdasarkan penjabaran di atas, karya dokumenter ini akan dikaitkan dengan beberapa konsep dan teori komunikasi yang menjadi landasan dalam pembuatan tugas akhir ini, antara lain:
A. Komunikasi Massa
Komunikasi massa diadopsi dari istilah Bahasa inggris, mass communication, sebagai kependekan dari mass media communication. Artinya, komunikasi yang menggunakan media massa atau komunikasi yang mass mediated. Istilah mass communication atau communications diartikan sebagai salurannya, yaiut media massa (mass media) sebagai kependekan dari media of mass communication. Komunikasi massa merupakan kegiatan seseorang atau organisasi yang memproduksi serangkaian pesan dengan bantuan mesin untuk disebarkan kepada khalayak banyak yang bersifat anonym, heterogen dan tersebar.[footnoteRef:3] [3: Dr. Hadiono Afdjani, MM, M.Si, Ilmu Komunikasi Proses & Strategi, Tanggerang: Empat Pena Publishing, 2013 hlm. 142] 

B. Media Massa
Jika Khalayak tersebar tanpa diketahui dimana mereka berada, maka biasanya digunakan media massa. Media massa adalah alat yang digunakan dengan penyampaian pesan dari seumber kepada khlayak dengan mengunakan alat-alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, radio, dan televisi.[footnoteRef:4] [4: Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008 hlm. 126.] 

Perancang karya menggunakan teori komunikasi massa karena karya ini cocok untuk disebarluaskan informasinya kepada masyarakat, perancang karya berharap dengan menggunakan media massa informasi yang diberikan dapat mudah dipahami dan dimengerti.
Menurut perancang karya, karya ini termasuk dalam katagori new media karena memakai media online yaitu youtube dimana telah diketahui  mediaonline atau youtube dapat dikatakan lebih efektif dalam menyebarkan informasi dan lebih mudah dimengerti oleh audiens karena dizaman sekarang ini orang-orang lebih banyak menggunakan internet. Karena memiliki kelebihan dengan adanya gambar dan suara sehingga audiens dapat lebih mudah mengangkat isi pesan dan suasana yang terekam dalam program tersebut.
Hasil dan Pembahasan
Dalam karya ini perancang karya sebagai produser memaparkan konsep, ide dan cerita yang telah dituangkan menjadi sebuah script dan sinopsis. Untuk  menyelaraskan konsep dan cerita pada karya dokumenter ini agar menciptakan alur yang sesuai.
Sebuah produksi pasti memiliki kekuatan dan kelemahan, karena itu perancang karya sudah menganalisis karya sehingga pembaca dapat mengetahui kekuatan, kelemahan, kesempatan dan ancaman dalam dokumenter perbandingan ini. SWOT merupakan kajian bahasan keseluruhan karya ini dari segi S (Strength) kekuatan, W (Weakness) kelemahan, O  (Opportunity) kesempatan, dan T (Treath) ancaman.
1. Strength(Kekuatan)
Kekuatan dari program dokumenter ilmu pengetahuan ‘DOLANAN ANAK PESISIR’ terdapat pada obyek dan narasumber yang akan kita ambil tiap episodenya karena banyaknya kebudayaan di Indonesia yang bisa digali lebih dalam lagi. Kekuatan dari program dokumenter ini juga adalah dari segi jalan cerita persegment yang dibangun, yaitu dengan menceritakan dari mulai sejarah, hingga pembahasan tentang Sintren sebagai Warisan Budaya Tak Benda Indonesia dan filosofi dari gerakan yang mengimplentasikan dari bagian Surat Yasin, dan juga dari segi visual dan pengambilan gambar yang pencipta rangkai agar terlihat menarik.

2. Weakness(Kelemahan)
Kelemahan memang menjadi sebuah hal yang tidak mungkin dipisahkan dari sebuah ciptaan karya, terlebih pada program dokumenter yang pencipta buat, karena disinih pencipta tidak hanya menjadi produser saja tetapi merangkap juga sebagai sutradara yang memungkinkan pencipta menjadi tidak fokus dan terpecah belah pemikirannya menjadikan hasil yang kurang memuaskan dan kurang mendapat momen yang kurang tepat dengan aktivitas dan penampilan para penari Sintren kususnya Sanggar Sintren Padepokan PETIR, dan pada beberapa scene yang minim cahaya, sehingga terjadi noise pada gambar, audio yang tidak terekam pada scene yang ada dalam potongan film disini,maka hasil visual dan audionya pun kurang begitu maksimal.

3. Opportunity(Kesempatan)
	Kesenian dan kebudayaan yang mungkin belum diketahui banyak orang, bisa menjadi peluang pada program ini untuk memberi informasi sedalam mungkin berdasarkan fakta juga bisa memberi rekomendasi untuk belajar atau melestarikan. Pencipta dalam hal ini membuat program dokumenter ilmu pengetahuan guna menyampaikan pesan kepada khalayak pemirsa dan juga mengenalkan tentang Tari Sintren yang sekarang sudah dipandang sebagai hiburan doing tetapi juga masih ada Tari Sintren yang masih membiri tuntunan dengan tetap mempertahan keasilan gerakannya yang mengimplentasikan dari bagian Surat Yassin.
4. Threat(Ancaman)
Ancaman dalam pembuatan program ini adalah banyaknya program yang nyaris sama yang membahas potensi liburan yang ada di Indonesia, tetapi di sini pencipta akan memberikan sebuah informasi mengenai kesenian tari tradisional yang ada di Jawa Barat.


Kesimpulan
Kesimpulan dari program dokumenter ilmu pengetahuan ini adalah dapat diterima oleh pemirsa dan khalayak luas, serta menjadikan informasi baru didalamnya. Program ini juga dapat menjadi reverensi baru dalam pembuatan dokumenter dengan tema yang sama yaitu tentang kesenian dan kebudayaan. Dalam sub bab ini pencipta sebagai produser membagi dalam sub bab yang lebih kecil yaitu kelayakan karya dan implementasi dampak langsung dan tidak langsung apabila karya di saksikan masyarakat.

a. DampakLangsung
Dampak langsung yang dirasakan oleh khalayak pemirsa setelah menonton karya ini adalah khalayak akan mendapatkan informasi mengenai kesenian tari Tari Sintren dan perkembangan Tari Sintren di zaman sekarang.

b. Dampak TidakLangsung
Dampak tidak langsung yang dirasakan oleh khalayak adalah dengan banyaknya minat khalayak pemirsa dalam mempelajari atau bahkan membuat sebuah program film dokumenter, maka pencipta berharap banyaknya generasi muda sekarang agar lebih kreatif lagi dan dapat menghasilkan karya-karya dokumenter terbaik untuk Indonesia maupun dikenal sampai Negara lain.
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